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Lampiran 1. Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perizinan penelitian 

Persiapan sampel 

Ekstraksi  

Pembuatan gel semprot 

Pengajuan izin penelitian di Lab. Farmakognosi & Farmasetika 
Politeknik Kesehatan Tanjung Karang, dan Laboratorium Botani 
Universitas Lampung 

Sampel kulit buah kakao disiapkan di Lab. Farmakognosi 
Politeknik Kesehatan tanjung Karang 

Dilakukan teknik penyarian maserasi pada simplisia kulit buah 
kakao (Theobroma cacao L.), kemudian maserat dipekatkan 
menggunakan rotary evaporator pada suhu 40oC. 

1). Disiapkan alat dan bahan 
2). Karbopol dikembangkan dalam aquades didalam mortar, 

diaduk perlahan-lahan sampai larut menggunakan stemper 
sampai terbentuk campuran yang homogen. 

3). Dilarutkan NaOH, dinatrium edetat, dan NaCl dalam 
aquades didalam beaker glass, aduk hingga homogen 
menjadi campuran 1 

4). Dilarutkan ekstrak kental kulit buah kakao ditambahkan 
gliserin didalam mortar, diaduk perlahan-lahan sampai 
terbentuk campuran yang homogen menjadi campuran 2 

5). Digabungkan campuran 1 dan campuran 2 didalam beaker 
glass, diaduk hingga homogen. 

6). Ditambahkan sedikit demi sedikit karbopol yang telah 
dikembangkan kedalam beaker glass, diaduk hingga 
homogen. 

7). Ditambahkan aquades hingga 60 mL. 
8). Gel semprot yang dihasilkan dimasukan kedalam botol 

semprot. 

Evaluasi gel semprot 1). Organoleptis 
2). Daya sebar 
3). Kondisi semprotan 
4). Ketahanan melekat 
5). Waktu kering 
6). pH 
7). Viskositas 

Data yang dikumpulkan diperoleh dari hasil ujo organoleptis,daya 
sebar, kondisi semprotan, ketahanan melekat, waktu kering, pH, 
dan viskositas gel semprot. 

Data yang diperoleh dianalisa dengan analisa univariat. 

Pengumpulan data 

Analisa data 



 
 

Lampiran 2. Bagan Proses Pembuatan Sediaan Spray Gel Ekstrak Kulit 

Buah Kakao (Theobroma cacao L.) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Disiapkan alat dan bahan 

Karbopol dikembangkan dalam 20 ml aquades 
panas didalam mortar, diaduk perlahan-lahan 
sampai larut menggunakan stemper sampai 

terbentuk campuran yang homogen 

Dilarutkan NaOH, dinatrium edetat, dan 
NaCl dalam aquades didalam beaker glass, 
aduk hingga homogen menjadi campuran 1. 

Dilarutkan ekstrak kental kulit buah kakao 
dan gliserin didalam mortar, diaduk 

perlahan-lahan sampai terbentuk campuran 
yang homogen menjadi campuran 2 

Ditambahkan aquades hingga 60 ml 

Ditambahkan sedikit demi sedikit 
karbopol yang telah dikembangkan 

kedalam beaker glass, diaduk hingga 
homogen 

Digabungkan campuran 1 dan 
campuran 2 didalam beaker glass, 

diaduk hingga homogen 



 
 

Lampiran 3. Perhitungan Penimbangan Bahan 

 

Perhitungan penimbangan bahan formulasi gel semprot ekstrak kulit buah kakao 
(Theobroma cacao L.) untuk 60 mL. 

1. Perhitungan F0 

Ekstrak kulit buah kakao = 0
100

 x 60 mL = 0 g 

a. Gliserin   = 15
100

 x 60 mL = 9 g 

b. Karbopol   = 0,4
100

 x 60 mL = 0,24 g 

c. NaOH   = 0,2
100

 x 60 mL = 0,12 g 

d. Dinatrium edetat  = 0,1
100

 x 60 mL = 0,06 g 

e. NaCl   = 0,1
100

 x 60 mL = 0,06 g 

f. Aquades   = 𝑎𝑑 60 𝑚𝐿 

 

2. Perhitungan F1 

Ekstrak kulit buah kakao = 6
100

 x 60 mL = 3,6 g 

a. Gliserin   = 15
100

 x 60 mL = 9 g 

b. Karbopol   = 0,4
100

 x 60 mL = 0,24 g 

c. NaOH   = 0,2
100

 x 60 mL = 0,12 g 

Fungsi Komposisi 
Konsentrasi % 

F0 F1 F2 F3 

Zat Aktif Ekstrak kulit buah kakao - 6 8 10 

Humektan Gliserin 15 15 15 15 

Pengikat Karbopol 0,4 0,4 0,4 0,4 

Pengalkali NaOH 0,2 0,2 0,2 0,2 

Pengawet Dinatrium edetat 0,1 0,1 0,1 0,1 

Penjernih NaCl 0,1 0,1 0,1 0,1 

Pelarut Aquades ad 100 ad 100 ad 100 ad 100 



 
 

d. Dinatrium edetat  = 0,1
100

 x 60 mL = 0,06 g 

e. NaCl   = 0,1
100

 x 60 mL = 0,06 g 

f. Aquades   = 𝑎𝑑 60 𝑚𝐿 

 

3. Perhitungan F2 

Ekstrak kulit buah kakao = 8
100

 x 60 mL = 4,8 g 

a. Gliserin   = 15
100

 x 60 mL = 9 g 

b. Karbopol   = 0,4
100

 x 60 mL = 0,24 g 

c. NaOH   = 0,2
100

 x 60 mL = 0,12 g 

d. Dinatrium edetat  = 0,1
100

 x 60 mL = 0,06 g 

e. NaCl   = 0,1
100

 x 60 mL = 0,06 g 

f. Aquades   = 𝑎𝑑 60 𝑚𝐿 

 

4. Perhitungan F3 

Ekstrak kulit buah kakao = 10
100

 x 60 mL = 6 g 

a. Gliserin   = 15
100

 x 60 mL = 9 g 

b. Karbopol   = 0,4
100

 x 60 mL = 0,24 g 

c. NaOH   = 0,2
100

 x 60 mL = 0,12 g 

d. Dinatrium edetat  = 0,1
100

 x 60 mL = 0,06 g 

e. NaCl   = 0,1
100

 x 60 mL = 0,06 g 

f. Aquades   = 𝑎𝑑 60 𝑚𝐿 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 4. Formulir Tabel Pengujian Organoleptis 

Penilaian terhadap warna, bau, dan bentuk dengan memberi tanda ceklis (√). 

Keterangan: 

Warna: 1 = Tidak Berwarna, 2 = Coklat, 3 = Coklat Kehitaman 
Bau: 1 = Bau Lemah, 2 = Bau Tajam 
Konsistensi: 1 = Cair, 2 = Agak Kental, 3 = Kental 

 

Nilai % = ∑𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 
∑𝑝𝑎𝑛𝑒𝑙𝑖𝑠  x 100% 

 

 

 

 

 

FORMULA 
WARNA BENTUK KONSISTENSI 

1 2 3 1 2 3 1 2 

F0 

A                 

B                 

C                 

F1 

A                 

B                 

C                 

F2 

A                 

B                 

C                 

F3 

A                 

B                 

C                 



 
 

Lampiran 5. Formulir Tabel Pengujian Daya Sebar 

 

Penilaian dengan menulis angka pada tabel 

 

Rata rata = ∑𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑑𝑎𝑦𝑎 𝑠𝑒𝑏𝑎𝑟 
∑ 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛  

 

 

 

 

 

 

 

 

FORMULASI GEL SPRAY Daya Sebar (cm) Rata-Rata 

F0 

A 
    

B 
    

C     

F1 

A 
    

B 
    

C 
    

F2 

A     

B 
    

C 
    

F3 

A 
 

 

B  

C 
 



 
 

Lampiran 6. Formulir Tabel Uji Kondisi Semprotan 

 

Penilaian terhadap kondisi semprotan dengan memberikan tanda ceklis (√).  

Keterangan: 1= Tidak Menyemprot, 2=Menyemprot Tapi Menetes, 

3=Menyemprot tetapi partikel terlalu besar, dan 4=Menyemprot keluar, seragam, 

partikel kecil 

UJI KONDISI SEMPROTAN 

FORMULA GEL SPRAY KONDISI SEMPROTAN 

1 2 3 4 

F0 

A 
      

 

B 
      

 

C 
      

 

F1 

A 
      

 

B 
      

 

C 
      

 

F2 

A 
      

 

B 
      

 

C 
      

 

F3 

A 
      

 

B 
      

 

C 
      

 

 

Rata rata = ∑𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐾𝑜𝑛𝑑𝑖𝑠𝑖 𝑆𝑒𝑚𝑝𝑟𝑜𝑡𝑎𝑛
∑ 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛   

 

 



 
 

Lampiran 7. Formulir Tabel Pengujian Sifat Ketahanan Melekat 

 

Penilaian dengan menulis angka pada tabel 

Sediaan dinyatakan “Melekat” apabila sediaan menetes 10 detik setelah 

diaplikasikan. 

 

Rata rata = ∑𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑆𝑖𝑓𝑎𝑡 𝐾𝑒𝑡𝑎ℎ𝑎𝑛𝑎𝑛 𝑀𝑒𝑙𝑒𝑘𝑎𝑡
∑ 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛   

 

 

 

 

FORMULASI GEL SPRAY Sifat Ketahanan 
Melekat Rata-Rata 

F0 

A     

B 
    

C 
    

F1 

A 
    

B     

C 
    

F2 

A 
    

B 
    

C     

F3 

A 
 

 

B 
 

C 
 



 
 

Lampiran 8. Formulir Tabel Pengukuran Waktu Kering 

 

Penilaian dengan menulis angka pada tabel 

 

Rata rata = ∑𝑤𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑘𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔
∑ 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛  

 

 

 

 

 

 

FORMULASI GEL SPRAY Waktu kering Rata-Rata 

F0 

A 
    

B 
    

C     

F1 

A 
    

B 
    

C 
    

F2 

A     

B 
    

C 
    

F3 

A 
 

 

B  

C 
 



 
 

Lampiran 9. Formulir Tabel Pengukuran pH 

 

Penilaian dengan menulis angka pada tabel 

 

Rata rata = ∑𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝐻 
∑ 𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛  

 

 

 

 

 

 

 

FORMULASI GEL SPRAY pH Rata-Rata 

F0 

A 
    

B 
    

C     

F1 

A 
    

B 
    

C 
    

F2 

A     

B 
    

C 
    

F3 

A 
 

 

B  

C 
 



 
 

Lampiran 10. Dokumentasi Penelitian 

 

 

1. Kulit buah kakao   2. Proses perajangan dan penjemuran 

 

3. Kulit yang telah kering  4.  Simplisia kulit buah kakao 

 

5. Proses penimbangan simplisia 6. Proses perendaman simplisia 



 
 

 

7. Proses pengadukan   8. Proses penyaringan maserasi 

 

9. Proses evaporasi ekstrak  10. Ekstrak kental kulit buah kakao 

 

11. Penimbangan bahan  12. Proses pembuatan sediaan 



 
 

 

13. Hasil sediaan spray gel  14. Pengujian organolepstis 

 

15. Pengujian daya sebar  16. Pengujian kondisi semprotan  

 

17. Pengujian sifat ketahanan  18. Pengujian waktu kering 
melekat  



 
 

 

19. Pengujian pH   20. Posisi Botol Semprot 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 11. Pengolahan Data 

1. Hasil rekapitulasi penilaian terhadap uji organoleptis 

a. Warna sediaan spray gel ekstrak kulit buah kakao 

Formula Organoleptis Jumlah Persentase 
(%) Rata-rata (%) 

F0 Warna 

1 
Tidak Berwarna 15 0% 

 Tidak Berwarna (100%) 
Coklat (0%) 

Coklat Kehitaman (0%) 

Coklat  0 0% 
Coklat Kehitaman 0 100% 

2 
Tidak berwarna 15 0% 
Coklat  0 0% 
Coklat Kehitaman 0 100% 

3 
Tidak Berwarna 15 0% 
Coklat  0 0% 
Coklat Kehitaman 0 100% 

 

Formula Organoleptis Jumlah Persentase 
(%) Rata-rata (%) 

F1 Warna 

1 
Tidak Berwarna 0 0% 

 Tidak Berwarna (0%) 
Coklat (31,11%) 

Coklat Kehitaman 
(68,89%) 

Coklat  5 33,33% 
Coklat Kehitaman 10 66,67% 

2 
Tidak berwarna 0 0% 
Coklat  4 26,67% 
Coklat Kehitaman 11 73,33% 

3 
Tidak Berwarna 0 0% 
Coklat  5 33,33% 
Coklat Kehitaman 10 66,67% 

 

Formula Organoleptis Jumlah Persentase 
(%) Rata-rata (%) 

F2 Warna 

1 
Tidak Berwarna 0 0% 

 Tidak Berwarna (0%) 
Coklat (26,67%) 

Coklat Kehitaman 
(73,33%) 

Coklat  3 20% 
Coklat Kehitaman 12 80% 

2 
Tidak berwarna 0 0% 
Coklat  6 40% 
Coklat Kehitaman 9 60% 

3 
Tidak Berwarna 0 0% 
Coklat  3 20% 
Coklat Kehitaman 12 80% 

 



 
 

Formula Organoleptis Jumlah Persentase 
(%) Rata-rata (%) 

F3 Warna 

1 
Tidak Berwarna 0 0% 

 Tidak Berwarna (0%) 
Coklat (60%) 

Coklat Kehitaman (40%) 

Coklat  13 86,67% 
Coklat Kehitaman 2 13,33% 

2 
Tidak berwarna 0 0% 
Coklat  9 60% 
Coklat Kehitaman 6 40% 

3 
Tidak Berwarna 0 0% 
Coklat  5 33,33% 
Coklat Kehitaman 10 66,67% 

 

b. Bau sediaan spray gel ekstrak kulit buah kakao 

Formula Organoleptis Jumlah Persentase 
(%) Rata-rata (%) 

F0 Bau 

1 Bau Lemah 15 100% 

 Bau Lemah (100%) 
Bau Tajam (0%) 

Bau Tajam 0 0% 

2 Bau Lemah 15 100% 
Bau Tajam 0 0% 

3 Bau Lemah 15 100% 
Bau Tajam 0 0% 

 

Formula Organoleptis Jumlah Persentase 
(%) Rata-rata (%) 

F1 Bau 

1 Bau Lemah 5 33,33% 

 Bau Lemah (33,33%) 
Bau Tajam (66,67%) 

Bau Tajam 10 66,67% 

2 Bau Lemah 5 33,33% 
Bau Tajam 10 66,67% 

3 Bau Lemah 5 33,33% 
Bau Tajam 10 66,67% 

 

 

 

 

 



 
 

Formula Organoleptis Jumlah Persentase 
(%) Rata-rata (%) 

F2 Bau 

1 Bau Lemah 4 26,67% 

 Bau Lemah (26,67%) 
Bau Tajam (73,33%) 

Bau Tajam 11 73,33% 

2 Bau Lemah 4 26,67% 
Bau Tajam 11 73,33% 

3 Bau Lemah 4 26,67% 
Bau Tajam 11 73,33% 

 

Formula Organoleptis Jumlah Persentase 
(%) Rata-rata (%) 

F3 Bau 

1 Bau Lemah 0 0% 

 Bau Lemah (0%) 
Bau Tajam (100%) 

Bau Tajam 15 100% 

2 Bau Lemah 0 0% 
Bau Tajam 15 100% 

3 Bau Lemah 0 0% 
Bau Tajam 15 100% 

 

c. Konsistensi sediaan spray gel ekstrak kulit buah kakao 

Formula Organoleptis Jumlah Persentase 
(%) Rata-rata (%) 

F0 Konsistensi 

1 
Cair 4 26,67% 

 Cair (37,78%) 
Agak Kental (55,56%) 

Kental (6,67%) 

Agak Kental  9 60% 
Kental 2 13,33% 

2 
Cair 5 33,33% 
Agak Kental  9 60% 
Kental 1 6,67% 

3 
Cair 8 53,33% 
Agak Kental  7 46,67% 
Kental 0 0% 

 

 

 

 

 



 
 

Formula Organoleptis Jumlah Persentase 
(%) Rata-rata (%) 

F1 Konsistensi 

1 
Cair 13 86,67% 

 Cair (86,67%) 
Agak Kental (11,11%) 

Kental (2,22%) 

Agak Kental  1 6,67% 
Kental 1 6,67% 

2 
Cair 13 86,67% 
Agak Kental  2 13,33% 
Kental 0 0% 

3 
Cair 13 86,67% 
Agak Kental  2 13,33% 
Kental 0 0% 

 

Formula Organoleptis Jumlah Persentase 
(%) Rata-rata (%) 

F2 Konsistensi 

1 
Cair 13 86,67% 

 Cair (86,67%) 
Agak Kental (11,11%) 

Kental (2,22%) 

Agak Kental  1 6,67% 
Kental 1 6,67% 

2 
Cair 13 86,67% 
Agak Kental  2 13,33% 
Kental 0 0% 

3 
Cair 13 86,67% 
Agak Kental  2 13,33% 
Kental 0 0% 

 

Formula Organoleptis Jumlah Persentase 
(%) Rata-rata (%) 

F3 Konsistensi 

1 
Cair 7 46,67% 

 Cair (53,33%) 
Agak Kental (42,22%) 

Kental (4,44%) 

Agak Kental  6 40% 
Kental 2 13,33% 

2 
Cair 8 53,33% 
Agak Kental  7 46,67% 
Kental 0 0% 

3 
Cair 9 60% 
Agak Kental  6 40% 
Kental 0 0% 

 

 

 



 
 

2. Hasil Rekapitulasi Pengujian Daya Sebar 

 

3. Hasil Rekapitulasi Pengujian Kondisi Semprotan 

 

4. Hasil Rekapitulasi Pengujian Sifat Ketahanan Melekat 

 

 

 

 

 

Formula 
Daya Sebar (cm) 

1 2 3 Rata-Rata Ket 

Ekstrak  
F0 4,6 4,1 8,1 5,6 MS 
F1 6 6,4 6,9 6,4 MS 
F2 7,1 5,0 6,2 6,1 MS 
F3 6,3 5,1 6,3 5,9 MS 

Formula 
Kondisi Semprotan 

1 2 3 Rata-Rata Ket 

Ekstrak  
F0 Baik Baik Baik Baik MS 
F1 Baik Baik Baik Baik MS 
F2 Baik Baik Baik Baik MS 
F3 Baik Baik Baik Baik MS 

Formula 
Waktu Menetes (detik)  

1 2 3 Sifat Ketahanan Melekat KET 

Ekstrak  
F0 >10 >10 >10 Melekat MS 

F1 >10 >10 >10 Melekat MS 

F2 >10 >10 >10 Melekat MS 

F3 >10 >10 >10 Melekat MS 



 
 

5. Hasil Rekapitulasi Pengujian Waktu Kering 

 

6. Hasil Rekapitulasi Pengujian pH 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Formula 
Waktu Kering (menit) 

1 2 3 Rata-Rata Ket 

Ekstrak  
F0 4’45” 3’35” 5’05” 4’47” MS 
F1 4’02” 3’15” 4’00” 3’46” MS 
F2 2’59” 4’20” 3’21” 3’55” MS 
F3 2’58” 3’41” 3’52” 3’50” MS 

Formula 
pH 

1 2 3 Rata-Rata Ket 

Ekstrak  
F0 8,3 8,1 8,3 8,23 TMS 
F1 6,8 6,9 6,9 6,86 MS 
F2 6,9 6,8 6,8 6,83 MS 
F3 6,6 6,0 6,2 6,26 MS 



 
 



 
 



 
 



 
 



 
 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 



 
 



 
 



 
 



 
 



 
 

 


